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Bab 1: Pendahuluan 


Pada dasarnya, ritual aqiqah merupakan salah satu 
syiar islam yang sangat mulia dan agung. Dan 
idealnya, anak yang baru terlahir dimuka bumi ini 
mempunyai hak untuk diaqiqahi oleh kedua orang 
tuanya. 

Namun pada kenyataannya, justru yang terjadi 
dimasyarakat adalah tidak semua orang tua 
melaksanakan ritual aqiqah setelah sang buah hati 
dan dambaan jiwanya terlahir. 

Ada berbagai faktor yang melatar belakangi 
keadaan ini, bisa jadi karena keadaan ekonomi orang 
tuanya pada saat itu sedang tidak lapang, makanya 
agak keberatan ketika harus mengeluarkan biaya 
untuk aqiqah. 

Ibaratnya, jangankan mengocek kantong demi 
pelaksanaan aqiqah, untuk membiayai urusan 
persalinan dan lain sebagainya saja masih kesulitan, 
bagaimana mau mengadakan aqiqah? 

Atau faktor yang lain, misalkan kondisi ekonomi 
orang tuanya sedang lapang, namun ternyata kedua 
orang tuanya tidak faham tentang syariat aqiqah 
pada saat itu, akhirnya buah hatinya tidak diaqiqahi 
pada saat itu. Lalu setelah berpuluh-puluh tahun, 
barulah orang tuanya faham tentang syariat aqiqah. 
Maka apa yang harus dilakukan? 
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Tulisan singkat ini akan sedikit mengurai beberapa 
kasus yang terkait dengan ritual aqiqah dan 
problematikanya yang terjadi dikalangan 
masyarakat. 

Harapannya dari tulisan singkat ini adalah adanya 
manfaat dan faidah yang bisa diambil, terkhusus bagi 
penulis dan umumnya untuk pembaca sekalian. 

Selamat membaca. 

Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Bab 2: Pembahasan llmum Terkait Aqiqah 

A. Pengertian Aqiqah 

1. Etimologi Aqiqah 

Secara bahasa aqiqah berasal dari kata 

'aqqa-ya'iqqu/ya'aqqu [cye.-&) yang mempunyai arti 
potong. Kata potong disini bisa diartikan dalam dua 
konteks yaitu memotong rambut bayi (mencukur) 
yang akan diaqiqah dan yang kedua adalah 
memotong (menyembelih) hewan untuk bayi yang 
diaqiqahkan. 

2. Terminologi Aqiqah 

Imam Nawawi dalam kitabnya al-Majmu' 
menjelaskan tentang pengertian aqiqah : 



^ (_5° I _9 1 O ^ \ uJ^J I 4_qjo bo_9 

"hewan yang disembelih pada hari ketujuh dari 
kelahiran seorang anak sebagai bentuk syukur 
kepada Allah subhanahu wata'ala atas karunia 
anak yang Ia terima, baik laki-laki maupun 


1 Imam Nawawi, Al-majmu’ syarh al-muhadzab, jilid 8 hal. 426 

muka | daftar isi 




Halaman 10 dari 47 


perempuan." 

B. Pensyariatan Aqiqah 

Kalau kita merujuk kepada hadits-hadits nabi 
sallallahu 'alaihi wasallam, maka akan kita dapati 
disana tentang dalil-dalil ajaran aqiqah. 

1. Sunnah Oauliah 

a. Hadits Pertama 

Haditsyang diriwayatkan dari Muhammad bin sirin 

4JP- 4-0 OP ijijyisli 4JLJLp ^JcSl 

Telah mengabarkan kepada kami salman bin amir 
adz-dzaby, ia mengatakan : saya telah mendengar 
rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam bersabda : 
",Bersamaan lahirnya anak lakl-lakl itu ada aqiqah, 
maka tumpahkanlah (penebus) darinya darah 
(sembelihan) dan bersihkan darinya kotoran (cukur 
rambutnya)". (HR. Al-Bukhori dan Ashhabus sab'ah). 

b. Hadits Kedua 

Hadits yang diriwayatkan dari samuroh bin jundub 
ra : 




Setiap anak yang baru lahir tergadai dan ditebus 
dengan aqiqah pada hari ketujuh lalu dicukur 
rambutnya dan diberikan nama)." (HR. Abu Daud) 

c. Hadits Ketiga 
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Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Kurz al- 
Ka'biyyah : 

oLi oljLi 

Aku telah mendengar rasulullah sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda : untuk anak laki-laki adalah 
dua ekor kambing yang sepadan umur dan 
besarnya, dan untuk anak perempuan satu ekor 
kambing. (HR. Abu Daud) 


d. Hadits Keempat 

Dalam riwayat yang lain : 


I ^h*^\ i j£- ^-*j) ijbai 

(t W bl^So V 


"Ummu kurz al-Ka'bany bertanya kepada 
rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam tentang 
agigah , lalu beliau menjawab : iya, untuk anak laki- 
laki itu dua ekor kambing dan untuk anak 
perempuan itu satu ekor kambing, tidak masalah 
mau kambing jantan atau betina. "(H R. Abu Dawud, 
dan Ibnu Majah). 


e. Hadits Kelima 

Hadits yang diriwayatkan dari yusuf bin mahik: 
oLi 2ujbU Cj ^'3 DbjLi 
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Untuk anak laki-laki dua kambing dan anak 
perempuan satu kambing. (HR. Ibnu Hibban) 

f. Hadits Keenam 

Dalam riwayat yang lain disebutkan : 



Aisyah radhiyallahu anha memberi tahu kepada 
mereka bahwa nabi sa Halia h u 'alaihi wasallam 
pernah menyuruh mereka untuk agidah dua ekor 
kambing yang sepadan untuk anak laki dan satu 
ekor kambing untuk anak perempuan.(HR. Imam 
Turmudzi) 

g. Hadits Ketujuh 

Hadits yang diriwayatkan dari asma' binti yazid: 


Hak agigah untuk anak laki-laki adalah dua 
kambing yang sepadan dan satu kambing untuk 
anak perempuan (HR. Ahmad dan Thabrani) 

h. Hadits Kedelapan 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah : 

Lo 4ip Ijijyisla 4 JLJLp 
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Bersamaan lahirnya anak laki-laki itu ada aqiqah , 
maka tumpahkanlah (penebus) darinya darah 
(sembelihan) dan bersihkan darinya kotoran (cukur 
rambutnya). (HR. ai-Bazzar) 

i. Hadits Kesembilan 

Hadits yang diriwayatkan dari yazid bin Abdul 
Muzani 


Anak laki-laki yang terlahir itu di aqiqahi) tidak 
diusap kepalanya dengan darah (HR. Thabrani) 


j. Hadits Kesepuluh 

Hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib 

Jj.stilj 41P 


Nabi sallallahu 'alaihi wasallam menyuruh untuk 
memberikan nama untuk bayi pada hari 
ketujuhnya dan dibersihkan kotoran darinya (cukur 
rambutnya) dan diaqiqahi.(HR. Turmudzi) 


k. Hadits Kesebelas 

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 

Oir bl) : J15 - pJL-j aJIp ail jl 

Lo 41P \ybjjt\j 4*jL- 
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Nabi saHallah u 'alaihi wasallam bersabda : jika 
sudah sampai hari ketujuhnya, maka 
tumpahkanlah (penebus) darinya darah 
(sembelihan) dan bersihkan darinya kotoran (cukur 
rambutnya dan berikanlah nama untuknya). (HR. 
Thabrani) 


I. Hadits Keduabelas 

Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas 


4jiLJLp 4jjL>e_Uj (jbdLJlp 


Untuk anak laki-laki itu dua sembelihan dan anak 
perempuan satu sembelihan. (HR. al-Bazzar dan 
Thabrani). 


2 . Sunnah Fi’liyah 
a. Hadits Pertama 

Hadits yang diriwayatkan ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhuma 


jj-p — ^-j-p ^ ~ ^ 


j' 



Bahwa rasulullah sa Hallah u 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi untuk hasan dan husein, masing- 
masing satu kambing. (HR. Abu Dawud) 

b. Hadits Kedua 

Dalam riwayat yang lain : 
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JLw-J 4^Lp ^Jl (l)i 



Bahwa rasulullah sa Hallah u 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi untuk hasan dan husein, masing- 
masing dua kambing. (HR. an-Nasai) 


c. Hadits Ketiga 

Hadits yang diriwayatkan dari buraidah 


(J* <J^) •_ ~ 


Bahwa rasulullah sa Halia h u 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi untuk hasan dan husein. (HR. Ahmad, 
an-Nasai dan al-Thabrani) 


d. Hadits Keempat 

Hadits dari Anas bin Malik Radhiyallahu 'anhu: 


aw! ~ ^ J 3 *) ^ I 

R Cjy-^3 O^ ~ 


Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi 
untuk hasan dan husein dengan dua kambing. 
(HR.Ibnu Hibban) 


e. Hadits Kelima 

Hadits dari Aisyah radhiyallahu 'anha : 
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^ (_g*^ ^ 

oJJ ^g-Ul yS "I j 4l)l ljJy> -cJ^J 

(j*Ai 4JLJLp oJla dXy>[y 


Bahwa nabi sallallahu 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi untuk hasan dan husein lalu beliau 
bersabda : katakanlah blsmlllah wallahu akbar ; 
Allahumma laka wailaika hadzlhl 'aqiqata fulan. 
(HR. Al-Balhaql) 

f. Hadits Keenam 

Hadits dari Abdullah bin Amr: 


Tj'Jj I i ^ - -a JT 


Bahwa nabi sallallahu 'alaihi wasallam 
menqaqiqahi untuk hasan dan husein, masing- 
masing dua kambing yang serupa dan sepadan, 
(dikeluarkan oleh a I-H aki m) 


g. Hadits Ketujuh 

Hadits dari Jabir bin Abdillah : 

C/' ~ ^ 


jl 
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Bahwa rasulullah sa Hallah u 'alaihi wasallam 
mengaqiqahi untuk hasan dan husein. (HR.al- 
Thabrani) 

C. Makna Bayi Ditebus Dengan Aqiqah 

Dalam hadits yang kedua, disebutkan bahwa anak 
yang baru lahir ditebus dengan aqiqah. Apa makna 
dari tebusan tersebut? 

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan 
redaksi nabi tersebut: 

1. Pendapat Pertama 

Imam al-Khattabi mengutip dari perkataan imam 
Ahmad bin hanbal bahwasanya Aqiqah itu 
merupakan syafaat untuk orang tuanya. 

oloJ 4AC- Jjju (jl 4jl Jbjj AcUlAJI IJu2> JU 


",Menurut Imam Ahmad , hadis ini berbicara 
tentang syafaat. Yang beliau maksudkan, bahwa 
ketika anak tidak diaqiqahikemudian dia 
meninggal ketika masih bayi, maka ia tidak bisa 
memberikan syafaat bagi kedua orang tuanya." 

Dan perkataan Imam Ahmad tersebut sejalan 
dengan perkataan 'Atha' al-Khurasany yang mana 
diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dari jalur yahya bin 
hamzah : 


2 Al-Khattabi, Ma’alimus sunan, juz 4 hal. 264-265 

muka | daftar isi 




Halaman 18 dari 47 


Ai-laJo : Jli S'AliLJijo bo frllajJ oJl9 

r 0jJj 

"Aku bertanya kepada 'Atha al-Khurasany : apa 
maksud dari bayi ditebus dengan 
mengaqiqahinya? Beliau menjawab : orang tuanya 
tidak bisa mendapat syafaat dari anaknya" 

2. Pendapat Kedua 

Ada sebagian yang berpendapat bahwa aqiqah 
adalah ritual yang harus dilakukan, tidak boleh tidak, 
karena seorang bayi yang baru terlahir itu seperti 
barang gadai, ia harus ditebus dengan menyembelih 
aqiqah. Dan sudah seyogyanya, apabila ada 
seseorang mendapatkan karunia nikmat dari Allah, 
maka ia harus bersyukur kepadaNya. Adapun bentuk 
syukur ketika diberikan karunia anak adalah dengan 
menyembelih aqiqah untuk anaknya seperti yang 
sudah diajarkan oleh baginda Rasulullah sallallahu 
'alaihi wasallam untuk keselamatannya. 3 4 

3. Pendapat Ketiga 

Makna dari anak ditebus dengan aqiqah adalah 
seorang anakyang baru lahir tidaklah diberikan nama 
dan tidak dicukur rambutnya kecuali sudah 
disembelihkan aqiqah untuknya. 5 

4. Pendapat Keempat 

Ibnul Qoyim berpendapat bahwasanya Allah 


3 Sunan al-Baihaqi juz 9 hal. 299 

4 Al-ihsan juz 12 hal. 131 

5 Al-Khattabi, Ma’alimus sunan, juz 4 hal.265 
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jadikan aqiqah bagi bayi sebagai sarana untuk 
membebaskan bayi dari kekangan setan. Karena 
setiap bayi yang lahir akan diikuti setan dan dihalangi 
untuk melakukan usaha kebaikan bagi akhiratnya. 
Dengannya, aqiqah menjadi sebab yang 
membebaskan bayi dari kekangan setan dan bala 
tentaranya. 


D. Hikmah Aqiqah 
1. Ungkapan Syukur KepadaNya 

Melaksanakan Aqiqah berarti sejatinya ia sedang 
bersyukur kepada Allah atas nikmat yang ia terima, 
yaitu karunia anak, karena anak bisa dikatakan 
sebagai perhiasan kehidupan dunia. Sebagaimana 
firman Allah swt dalam surat al-kahfi: 


o Ji o 


IjIjj ijJ&j 


Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shalah 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 
lebih baik menjadi harapan. (QS. Al-Kahfi: 46). 


2. Mempraktekan Sunnah Nabi SAW 

Melaksanakan sunnah Nabi sallallahu 'alaihi 
wasallam sama saja membuktikan kalau diri kita 
mencintai Nabi Muhammad dan mencintai Islam. 
Mengapa demikian? Karena semua sumber dasar 
Islam ada pada Al Quran dan As Sunnah yang mana 
aqiqah adalah salah satu isi yang ada didalam sunnah 
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itu. 

3. Tebusan Bayi Yang Baru Lahir 

Aqiqah juga bisa dibilang sebagai penebus dari 
bayi yang baru terlahir dari gangguan, baik gangguan 
lahiriyah maupun gangguan rohani. Praktek tebusan 
ini sudah sangat masyhur dikenal oleh masyarakat 
umum yaitu tatkala nabi ismail mau disembelih oleh 
ayahandanya Nabi Ibrahim, lalu Allah gadaikan jasad 
nabi ismail dengan seekor domba untuk disembelih. 

4. Mengumumkan Kabar Gembira 

Dengan adanya aqiqah, maka otomatis orang yang 
mendapat anugerah nikmat tersebut sedang 
memberi tahukan kabar gembira kepada orang lain. 
Karena hasil dari aqiqah tersebut dibagikan ke sanak 
keluarga, tetangga dan kawan-kawannya. 

5. Meningkatkan Rasa Cinta Sosial 

Dengan membagikan daging aqiqah kepada 
sesama muslim, maka hal tersebut dapat 
meningkatkan solidaritas sesama muslim sehingga 
bisa menumbuhkan rasa cinta terhadap sesama 
muslim pula. 

E. Hukum Aqiqah 

Para ulama berselisih pandangan tentang hukum 
melaksanakan Aqiqah menjadi lima pendapat: 

1. Sunnah Muakkadah 

Ini adalah pendapat jumhur ahlul ilmi dari 
kalangan sahabat, thabi'in, dan fuqaha', diantaranya 
: Madzhab Syafi'i, Maliki dan pendapat yang masyhur 
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dan miTtamad dikalangan Madzhab Hanbali. 
Pendapat ini dinukil dari Ibnu 'Abbas, Ibnu Umar, 
'Aisyah, Fatimah dan al-Qashim anak Rasulullah 
sallollohu 'alaihi wasallam, Urwah bin Zubair, 'Atha, 
al-Zuhri, lshaq. Abu Tsaur, dan yang lainnya. 

2. Wajib 

Ini adalah pendapat Mazhab Dzahiri, dan 
pendapat pemimpin Mazhab Dzahiri, yaitu Ibnu 
Hazm. Pendapat ini diriwayatkan dari al-Hasan al- 
Bashri, dan juga dipilih oleh sekelompok Mazhab 
Hanbali. 

3. Tathawwu’ 

Siapa yang ingin mengerjakannya maka silahkan 
saja untuk mengerjakannya dan siapa yang mau 
meninggalkannya maka silahkan meninggalkannya, 
ini dikatakan oleh al-Thahawi dan Ibn 'Abidin 6 . 
Namun secara umum, pendapat ini mirip dengan 
pendapat jumhur ulama. 

4. Mubah 

Pendapat ini dikatakan oleh al-Munbaji dan dinukil 
oleh Ibnu Abidin. 7 

5. Mansukhah 

Mengadakan aqiqah adalah makruh, karena 
hukumnya sudah dihapus. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Muhammad al-Hasan sahabatnya Abu Hanifah, 
bahwasanya ia berkata : aqiqah sudah ada sejak 
zaman jahiliyah, dan diawal masa keislaman juga 


6 Ibnu Abdin, al-Uqud ad-Durriyah fi tanqihil fatawa al-hamidiyah, juz 2 hal. 212 

7 Hasyiah Ibnu Abidin, juz 6 hal. 336 
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masih dilaksanakan, namun lambat laun pelaksanaan 
aqiqah dihapuskan dan diganti dengan ritual 
qurban. 8 

Alasan / dalil dan hujah kelompok-kelompok di 
atas 


a. Dalil Pendapat Pertama 

Mazhab pertama beralasan dengan hadits: 

&\ UJ» ju ja\* $ 6uL 

♦* A 

IjJLyss ll <ULJip I (JjJLj ^ ^ 


telah menceritakan kepada kami Salman bin Amir 
Adi Dlabbi ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada anak 
lelaki ada kewajiban 'aqiqah, maka potongkanlah 
hewan sebagai aqiqah dan buanglah keburukan 
darinya. (HR. al-Bukhari) 


Hadits yang diriwayatkan dari samuroh bin jundub 
radhiyallahu 'anhu : 

jUij di &\ J .> 4ll o! yiU- J Sj£ 

4jt>LCc 4UP AJ J li 


4 , 


dari Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah 


8 Al-Kasani, Badai’us Shanai’ fi Tartibis Syarai’, juz 6 hal. 2968 
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shallallahu 'alaihi wasollom berkata: "Setiap anak 
tergadaikan dengan agigahnya, disembelihkan 
untuknya pada hari ketujuhnya, dicukur rambutnya 
dan diberi nama." (HR. Abu Daud) 

Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Kurz al- 
Ka'biyyah : 



Aku telah mendengar rasulullah sallallahu 'talaihi 
wasallam bersabda : untuk anak laki-laki adalah 
dua ekor kambing yang sepadan umur dan 
besarnya, dan untuk anak perempuan satu ekor 
kambing. (HR. Abu Daud) 

Hadits yang diriwayatkan ibnu Abbas radhiyallahu 
'anhuma 




Bahwa rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam 
mengagigahi untuk hasan dan husein, masing- 
masing satu kambing 

Mayoritas Ulama beralasan bahwa hadits-hadits 
tentang aqiqah diatas menunjukkan sunnah yang 
disukai dan selalu dilakukan oleh Rasulullah sallallahu 
'alaihi wasallam baik melalui perbuatannya maupun 
ucapannya sebagaimana praktek aqiqah yang beliau 
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lakukan untuk cucunya hasan dan husein 
radhiyallahu 'anhuma. 

Adapun redaksi yang diriwayatkan dari 'Aisyah 
radhiyallahu ‘anha menunjukkan sebuah perintah, 
namun hukumnya tidak mengarah kepada kewajiban 
yang harus dilakukan, namun jumhur ulama 
melihatnya pada sebuah anjuran, dan ini diperkuat 
bahwa Rasul sallallahu 'alaihi wasallam menjadikan 
hal tersebut sebagai keinginan dan pilihan bagi 
seorang muslim. 

Jumhur ulama juga mengatakan kalaupun aqiqah 
itu wajib, maka kewajibannya pasti diketahui dari 
agama karena hal itu dibutuhkan, dan kalaupun itu 
perkara wajib, pastilah Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wasallam menjelaskannya kepada umat dengan 
penjelasan yang universal untuk dijadikan hujjah. 

Kemudian mereka juga berhujjah dengan ijma 
bahwa aqiqah itu sunnah. Mereka juga mengatakan 
bahwa aqiqah itu sembelihan karena terjadi 
kebahagiaan, maka tidak wajib seperti walimah. 

Mereka mengatakan bahwa perbuatan Rasulullah 
sallallahu 'alaihi wasallam dalam aqiqah tidak 
menunjukkan wajib, hanya anjuran. Mereka juga 
mengatakan bahwa aqiqah itu adalah menumpahkan 
darah bukan karena pidana atau nadzar, maka tidak 
wajib seperti qurban 

b. Dalil Pendapat Kedua 

Hadits yang diriwayatkan dari salman bin amir adz 
dzabi 
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lo 4JP 4jLip 


"Pada anak lelaki ada kewajiban 'aqiqah / maka 
potongkanlah hewan sebagai aqiqah dan buanglah 
keburukan darinya. (HR. al-Bukhari) 


Hadits yang diriwayatkan dari Ummu Kurz al 
Ka'biyyah : 


(oLi Cj^3 jljLi 


Aku telah mendengar rasulullah sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda : untuk anak laki-laki adalah 
dua ekor kambing yang sepadan umur dan 
besarnya, dan untuk anak perempuan satu ekor 
kambing. (HR. Abu Daud) 


Hadits yang diriwayatkan dari samuroh bin jundub 
radhiyallahu 'anhu : 

dt &\ k\ di yii i. j %£- iy 

j, 'j” / s ^ s i ^ ^ M ^ ^ A** ''t ^ 

4jt>LCc 4JP ^jJJ AZAsJifU |Jl5 (JUS 


i s }■ s 

LS"^J 


dari Samurah bin Jundub bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: "Setiap anak 
tergadaikan dengan aqiqahnya, disembelihkan 
untuknya pada hari ketujuhnya, dicukur rambutnya 
dan diberi nama." (HR. Abu Daud) 
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Ibnu Hazm mengatakan bahwa Rasulullah 
sollollohu 'alaihi wosollom melakukan agigah, dan 
hal tersebut menjadi kewajiban, tidak boleh bagi 
seorangpun untuk memaknai perintah Nabi 
sollollohu 'ialaihi wosollom kepada kebolehan untuk 
meninggalkannya kecuali kalau ada nash yang lain 
yang memalingkannya. Karena nabi sollollohu 'alaihi 
wosollom pernah bersabda : 


L« 4U_a ijjli ^aL y»\ 


"Jika aku memerintahkan sesuatu, moko 

lokukonloh sebisa mungkin" 


c. Dalil Pendapat Ketiga 

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa agigah itu 
tathawwu', dalil mereka sebagaimana yang dipakai 
oleh jumhur ulama. 

d. Dalil Pendapat Keempat 

Kelompok keempat yang berpendapat mubah 
beralasan dengan hadits: 




"Barang siapa yang ingin menyembelih untuk 
anaknya maka hendaknya ia menyembelih untuknya, 
untuk anak laki-laki dua kambing dan untuk anak 
wanita satu kambing." (HR. Abu Daud) 

e. Dalil Pendapat Kelima 

Adapun yang berpendapat dihapus adalah 
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berdasarkan riwayat Aisyah bahwa qurban itu 
menghapus darah sebelumnya 

Salah satu ulama kontemporer yang bernama 
Husamuddin mengatakan bahwasanya setelah beliau 
mendiskusikan dan meneliti dalil-dalil tiap kelompok, 
beliau mengatakan bahwa pendapat yang unggul 
adalah pendapat jumhur, yaitu bahwa aqiqah itu 
sunnah muakkadah. (al-Mufashal, 2003:66). 

F. Jenis Hewan Untuk Aqiqah 

Sebagian masyarakat kita mengenal bahwa hewan 
yang bisa disembelih untuk aqiqah hanya terbatas 
pada kambing. Berbeda dengan ibadah qurban yang 
bisa menyembelih unta atau sapi juga. Toh, pada 
redaksi yang kita temukan dalam pembahasan 
aqiqah hanya ditemukan hewan kambing saja yang 
disembelih untuk aqiqah. 

Namun kalau kita telusuri dalam dalam kitab fikih, 
maka akan kita temukan bahwa sebenarnya hewan 
yang bisa dijadikan sebagai sembelihan aqiqah tidak 
terbatas pada hewan kambing. 

1. Boleh Selain Kambing 

Hewan yang bisa dijadikan sebagai aqiqah tidak 
terbatas pada kambing saja, namun bisa juga 
menyembelih unta dan sapi untuk dijadikan sebagai 
sembelihan aqiqah, sebagaimana unta dan sapi juga 
bisa disembelih untuk ibadah qurban dan hadyu. Dan 
secara fisik, sapi dan unta memiliki fisik yang lebih 
besar daripada kambing, maka boleh-boleh saja 
menyembelih hewan tersebut untuk aqiqah. 
Pandangan ini merupakan pendapatnya ulama 

muka | daftar isi 



Halaman 28 dari 47 


madzhab hanafi, madzhab syafii, madzhab hambali 
dan sebagian madzhab maliki. 

Dalil: 


(_£I <UP Lo <UP IjJLjJSslj 


"Pada anak lelaki ada kewajiban 'aqiqah / maka 
potongkanlah hewan sebagai aqiqah dan buanglah 
keburukan darinya. (HR. al-Bukhari) 


Hadits tersebut masih umum dan derajatnya 
shahih, maka dari keumuman lafadz tersebut 
tersimpulkan hukum bahwa aqiqah boleh dengan 
hewan selain kambing sebagaimana dalam 
pelaksanaan ibadah qurban dan hadyu. 

2. Khusus Kambing 

Aqiqah hanya boleh dengan hewan kambing, tidak 
boleh dengan sapi dan unta. Pendapat ini dinyatakan 
oleh Ibnu Hazm dan sebagian madzhab maliki. 

Imam Ibnu Hazm berpendapat bahwa tidak sah 
apabila aqiqah tidak dengan menyembelih kambing. 
Untuk jenis kambingnya, menurut beliau tidak lah 
dibatasi, asalkan masih tergolong kambing maka 
boleh untuk dijadikan sebagai hewan aqiqah. 
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Bab 3: Pelaksanaan Aqiqah 

A. Siapa Yang Melakukan Aqiqah 

Para ulama berselisih pendapat mengenai siapa 
yang berhak untuk melaksanakan aqiqah menjadi 
beberapa pendapat: 

1. Pendapat Pertama 

Yang berhak untuk mengadakan aqiqah untuk bayi 
yang terlahir adalah ayahnya sendiri. Tidak 
diperkenankan siapapun untuk mengadakan aqiqah, 
meskipun saudara-saudaranya, kerabat-kerabatnya, 
dan lain sebagainya. Pendapat ini dinyatakan oleh 
madzhab hambali dan maliki. 9 

Imam al mardawi dalam kitabnya al-inshaf 
mengatakan: 

JS I AjJlC- i_JS>Jl<JI (Js- 

Pandangan dalam madzhab hambali yang shahih 
adalah tidaklah mengagigahi seseorang selain 
ayahnya sendiri. Dan inilah pendapat dari 


9 Al-Bahuty, Kasyaful Qina’, Juz 3 hal.24 
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kebanyakan ulama dalam madzhab hamball 


Adapun dalil yang dipakai adalah sebuah hadits : 
^p ojJj ^p 0J~0u_> 01 

oL 'bn Ajjlil 06 bi 


"Barang siapa yang ingin menyembelih untuk 
anaknya maka hendaknya ia menyembelih 
untuknya, untuk anak laki-laki dua kambing dan 
untuk anak wanita satu kambing." (HR. Abu Daud). 


Hadits diatas menjelaskan bahwa pelaksanaan 
aqiqah ada ditangan ayahnya, karena redaksi 
haditsnya adalah menyembelih untuk anaknya, maka 
hendaknya ia (ayah) menyembelih untuknya. 

Dinukil dari imam Ahmad bahwa aqiqah juga 
dibebankan kepada ayahnya : 

liJUi :Jli c T4_ i *Jjj jP Jjju (Jp 4JP Jjju ^<d 4jl ojJlj 


Ismail bin Sa'id As-syalinji berkata : aku pernah 
bertanya kepada Imam Ahmad tentang seorang 
laki-laki yang diberi tahu oleh orang tuanya bahwa 
ia belum pernah diagigahi, maka apakah laki-laki 
itu mengagigahi dirinya sendiri? Imam Ahmad 


10 Ibnul Oayyim, Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud, hal. 46 
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menjawab : itu adalah urusannya ayah. 

Dan landasan lain yang menerangkan bahwa 
sebenarnya yang diperintah untuk melakukan aqiqah 
itu adalah seorang ayah, sabda nabi Sallahu 'alaihi 
wasallam : 


4^0 jJ&Vi 

"potongkanlah hewan untuknya sebagai agigah". 

2. Pendapat Kedua 

Jika seorang anak yang belum diaqiqahi tersebut 
mempunyai harta, maka aqiqah tersebut 
dilaksanakan oleh dirinya sendiri. 

Namun jika ia tidak mempunyai harta untuk 
aqiqah, namun ia punya ayah yang bisa 
melaksanakan aqiqah, maka aqiqah dibebankan 
kepada ayahnya. 

Dan jika ternyata ia tidak mampu, dan ayahnya 
pun juga sudah tiada, namun masih ada ibu yang bisa 
melakukan aqiqah untuknya, maka aqiqah 
dibebankan kepada ibunya. 

Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Hazm. 11 

3. Pendapat Ketiga 

Aqiqah dilaksanakan oleh orang yang menanggung 
biaya hidupnya si anak tersebut, dan hartanya juga 
diambilkan dari penanggungnya, bukan dari harta 
anakyang mau diaqiqahi. 


11 Ibnu Hazm, al-Muhalla, juz 6 hal. 335 
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Pendapat ini dinyatakan oleh Imam Nawawi dan 
menjadi pendapat dalam madzhab syafii. 12 

Landasannya adalah rasulullah sollollahu 'alaihi 
wosollom menyembelihkan aqiqah untuk hasan dan 
husein. Diantara penafsiran Imam Nawawi, kenapa 
rasul melakukan hal tersebut adalah karena kondisi 
ekonomi dari kedua orang tuanya pada saat itu 
sedang kesusahan, maka tanggungan nafkah 
termasuk pelaksanaan aqiqah dibebankan kepada 
kakek hasan dan husein yaitu Nabi Muhammad 
Sal la II a h u 'alaihi wasallam. 

4. Pendapat Keempat 

Yang mengaqiqahi boleh siapa saja, tidak harus 
ayahnya atau yang menanggung biaya hidupnya dari 
anak tersebut. Ini adalah pendapat dari al-Hafidz 
Ibnu Hajar, Imam As-syaukani dan Imam As- 
shan'ani. 13 

Adapun landasan yang dipakai adalah hadits yang 
diriwayatkan dari samurah : 








"disembelihkan untuknya pada hari ketujuhnya" 


Al-Hafidz Ibnu Hajar mengomentari makna dari 
redaksi 'disembelihkan' merupakan bentuk kata 
pasif, yang mana subjeknya (orang yang 
menyembelih) tidaklah ditentukan secara jelas. Maka 
penanggung aqiqahnya boleh siapa saja. 


12 Imam an-Nawawi, al-Majumu’ Syarh al-Muhadzab, juz 8 hal. 432 

13 Imam as-Shan’ani, Subulus Salam, Juz 4 hal. 183 
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Imam As-syaukani juga mengatakan bahwa hadits 
diatas mengindikasikan tentang kebolehan kepada 
siapapun untuk melakukan aqiqah terhadap anak 
orang lain. 

B. Sudah Dewasa Tapi Belum Diaqiqahi 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. 

1. Aqiqah Sendiri 

Jika sekarang sudah dewasa namun dahulu belum 
pernah diaqiqahi oleh kedua orang tuanya, maka ia 
disunnahkan untuk mengaqiqahi dirinya sendiri. 
Imam Ibnu Hajar al-Haitami menjelaskan dalam 
kitabnya nihayatul muhtoj: 

4x-(Jjjo (jI AjS- JjjdI 4 jJ j jJjj bpt jOj 


"Disunnahkan bagi anak yang belum diagigahi oleh 
orang tuanya untuk mengaglgahi dirinya sendiri 
setelah balig h" 

Imam 'Atha' dan Hasan al-Bashri mengatakan : 

t 4JLc- *LcjlyJLo i yc- (jju ! c-Uoc- Jl9j 

. jJlPs 4j ijl tjpy- 9 , l>PP° 

'Atha' dan al-hasan berkata : melakukan 
penyembelihan agigah untuk dirinya sendiri j sebab 
dirinya menjadi jaminan (rahn), maka semestinya 
ia menyegerakan pembebasan dirinya. 

Muhammad bin Sirin rahimahullah berkata : 
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d-C^ (jl UjO ^v-uJU (j-C- Cl-viLfl-C- 


"Aku mengaqiqahkan atas diriku dengan seekor 
onta betina setelah aku dewasa." 

Pendapat ini juga disampaikan dari salah satu 
riwayat imam ahmad: 

^ (jj (j4il flo^)| i^y£’ 

(jL-ujj 4_ljl_9 (j j ! (JI 93 AmjJu ^y£- JjjU (jl 

Dinukilkan dari Imam Ahmad bahwasanya Itu 
perkara baik jika dahulu belum diaqiqahi seseorang 
dimasa kecilnya maka ia mengaqiqahkan atas 
dirinya sendiri ketika ia sudah besar, beliau juga 
berkata: "Jika dilakukan oleh seseorang maka aku 
tidak membencinya." 

Dalil : 

0 o-U-i 1 \ 

"Nabi sallallahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi 
dirinya sendiri setelah diutus menjadi nabi" 

2. Tidak Perlu Aqiqah 

Kalau sudah dewasa, namun ternyata ketika masih 


14 Ibnul Oayyim, Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud, hal.69 
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bayi dulu belum diaqiqahi, maka ia tidak perlu 
mengaqiqahi untuk dirinya sendiri. Pendapat ini 
disampaikan oleh Imam Syafii dan riwayat lain dari 
imam ahmad : 


. Jdl$j| \ i aJLIuoJI bjjb 

OjlC. AlJuJ I j ^ (jS- (jjt J 


Imam Ahmad ditanya tentang permasalahan ini, 
beliau berkata: "(Aqiqah) itu kewajiban orangtua, 
maksudnya adalah ia tidak (boleh) mengaqiqahi 
atas dirinya, karena menurutsunnah (mewajibkan) 
dalam hak selainnya ." 


Imam Ibnu Qudamah juga menjelaskan : 

<• OjVC- ^-9 i AC-JjjAdo Igjl i UJ_5 

jia.fl.ll 43 < 


"menurut kami, bahwa aqiqah adalah disayriatkan 
pada kewajiban orangtua maka tidak boleh 
mengerjakannya selainnya, seperti orang lain dan 
seperti sedekah fitr ." 

Dalil : 

Landasannya adalah aqiqah merupakan ritual yang 
harusnya dibebankan kepada kedua orang tuanya, 
bukan kepada anak tersebut. Adapun hadits yang 
dipakai oleh kelompok pertama diatas tidaklah bisa 
dijadikan pedoman karena statusnya batil dan 
munkar. 
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Imam Nawawi menjelaskan tentang status hadits 
yang dipakai oleh pendapat pertama dalam kitabnya 
Al-Majmu' Syorah Al-Muhadzdzab bahwa hadits ini 
batil : 


d* • & 

4AJ I ( i I ^ ^ ^ Ud I Oj^cd I bo 

i 

&LpJI) ,jj| 41)1 JUC- (j_C OJsb^ul) oljj-9 j jX- 

41)1 l5 uJI (jl jjaJI jX- OJsbi OjjiCdl dJlo^dl 


(Jd^b Coi> IJj&j Jju tLujJi j (3^") ^°d_wj_5 4-Jic- 

CSoUo- ^ag^uJj (_)l_9 


"adapun hadits yang disebutkan ketika nabi 
sallallahu 'alaihi wasallam mengaqiqahi dirinya 
sendiri, yang mana diriwayatkan Imam Baihaqi 
melalui sanad dari abdullah bin muharrar, dari 
qatadah, dari anas bahwa nabi sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda : (beliau mengaqiqahi dirinya 
sendiri setelah diutus menjadi nabi), maka status 
hadits tersebut adalah hadits bathil dan Imam 
Baihaqi menyebutkan bahwa hadits tersebut 
statusnya munkar." 

Kalaupun itu bersumber dari rasulullah sallallahu 
'alaihi wasallam, maka hal tersebut hanya 
dikhususkan untuk nabi bukan untuk umatnya. 

C. Waktu Pelaksanaan Aqiqah 

Mengenai kapan aqiqah dilaksanakan, ada baiknya 
kita melihat terlebih dahulu hadits-hadits nabi yang 
menjelaskan tentang hal tersebut: 
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1. Hadits Pertama 

Hadits yang diriwayatkan dari samuroh bin jundub 
radhiyallahu 'anhu : 


JS") ; ^^3 awI au! 

A*jL^< AiP AZJLj&u AdJfcj 


Rasulullah sallallahu 'alalhl wasallam bersabda : 
setiap anak yang baru lahir tergadai dan ditebus 
dengan aglgah pada hari ketujuh lalu dicukur 
rambutnya dan diberikan nama). (HR. Abu Daud) 


2. Hadits Kedua 

Hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib : 

4^1^' idoi I D i 

AIP £^33 AxjL-*< 


Nabi sallallahu 'a la ih i wasallam menyuruh untuk 
memberikan nama untuk bayi pada hari 
ketujuhnya dan dibersihkan kotoran darinya (cukur 
rambutnya) dan diagigahi. 


3. Hadits Ketiga 

Aisyah radhiyallahu 'anha berkata: 

A*lp aWI — AWl 

£ . S- £ . 

j£>Lc (1)1 y*^3 £jLJ! 
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Rasulullah sallallahu 'alalhl wasallam mengaqiqahi 
hasan dan husein pada hari ketujuhnya , dan beliau 
memberikan nama untuk keduanya serta 
memerintahkan agar dibersihkan kepalanya dari 
kotoran (cukur rambut). 

Dari beberapa hadits tersebut, maka sudah bisa 
difahami bahwa waktu pelaksanaan aqiqah yang 
disunnahkan adalah pada hari ketujuh dari 
kelahirannya. Dan pendapat ini disepakati oleh 
seluruh ulama. 

Hanya saja, tidak semua orang bisa melakukan 
aqiqah untuk anaknya tepat pada hari ketujuhnya. 
Ada yang bisanya sebelum mencapai hari ketujuh 
dari kelahirannya, dan ada juga yang bisanya setelah 
hari ketujuh dari kelahirannya. 

1. Aqiqah Sebelum Hari Ketujuh 

Para ulama tidak satu pendapat mengenai 
pelaksanaan aqiqah yang dilaksanakan sebelum hari 
ketujuh dari kelahiran : 

a. Boleh 

Ulama Syafiiah 15 dan hanabilah 16 membolehkan 
melakukan aqiqah sebelum hari ketujuh. 

Ibnu Qayyim mengatakan : 

ij I — — oJJjj jJJs liaJlj 


15 Imam al-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzab, juz 8 hal. 431 

16 Ibnu Oudamah, al-Mughni, Juz 9 hal. 461 
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oJjt; L« j! jl jl £jl^Jl ^cj S jls 

NV „ f f 
Olj>l 


Secara dhahir bahwa pembatasan pada hari 
ketujuh adalah mustahab (sunnah). Namun 
apabila aqiqah untuknya dilaksanakan pada hari 
keempat , atau delapan atau sepuluh atau 
setelahnya , maka itu diperbolehkan 

b. Tidak Boleh 

Ulama malikiyah, Ibnu Hazm dan as-Shan'ani 
menganggap bahwa aqiqah yang dilaksanakan 
sebelum hari ketujuh, maka hal itu tidak 
diperbolehkan, karena praktek tersebut menyelisihi 
hadits nabi sallallahu 'alaihi wasallam yang sudah 
membatasinya pada hari ketujuh : 








Disembelihkan pada hari ketujuh dari kelahiran 


2. Aqiqah Setelah Hari Ketujuh 

Dalam hal ini, para ulama juga tidak sepakat dalam 
satu pendapat, namun mereka berbeda pendangan 
menjadi tiga pendapat: 

a. Tidak Boleh 

Tidak diperbolehkan menyembelih aqiqah setelah 
hari ketujuh. Inilah pendapat yang masyhur dari 
madzhab maliki dan Al-Amir as-Shan'ani. 


17 Ibnul Oayyim, Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud, hal.50 
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Dalil: 

Dalilnya seperti yang sudah disebutkan 
dipembahasan sebelumnya bahwa pelaksanaan 
aqiqah sudah ditentukan pada hari ketujuh. 

b. Boleh Sampai Hari ke-21 

Menyembelih aqiqah boleh dilaksanakan pada 
tanggal 7 dan kelipatannya sampai minggu ketiga 
yaitu tanggal 14 dan 21 dari kelahirannya. Namun 
tidak bisa dilaksanakan setelah itu. Inilah salah satu 
pendapat yang ada dalam madzhab syafii, dan salah 
satu riwayat dari Imam malik. 

Komentar Imam Turmudzi mengenai hadits yang 
diriwayatkan samuroh bin jundub rad h iya I la h u 'anhu 


ijjS- (jl (j ujJ I (Jjkl OOS- 

JjLJI jls JjLJI 4JLJjjdl ^M*Jl 

( £ 0«^“ j I a ^ x ) tp 15 


Para Ulama memandang hadits ini bahwa 
hukumnya mustahab untuk menyembelih hewan 
aqiqah untuk seorang anak pada hari ketujuh dari 
kelahirannya, kalau belum bisa untuk dilaksanakan 
pada saat itu maka bisa dilakukan pada hari 
keempat belas, kalau belum bisa juga maka bisa 
dilakukan pada hari kedua puluh satu. 

Dalil: 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi : 
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J £cjAJ 4aJLxJ| 


Penyembelihan aqiqah dilaksanakan pada hari 
ketujuh dan empat belas dan dua puluh satu. 


Namun hadits tersebut dianggap oleh beberapa 
ulama sebagai hadits yang dhoif. 

c. Boleh Kapanpun 

Menurut salah satu riwayat yang shohih dalam 
madzhab hambali, bahwa pelaksanaan aqiqah boleh 
dilaksanakan kapanpun saja tanpa ada deadline, 
hanya saja ada syarat yang harus diperhatikan yaitu 
jumlah kelipatan pekan. 

Namun oleh sebagian ulama syafiiah dan riwayat 
lain dari madzhab hambali berpendapat bahwa 
pelaksanaan aqiqah ada deadlinenya yaitu hanya 
dibatasi sampai usianya mencapai umur baligh. 

Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al- 
Khisni dalam kitabnya Kifaayatul Akhyar mengatakan 


^ (jl Ols (jl 

^ 0' (jli ^LybjJI 

^JcJI 'd jl jls jU^u 


Pendapat yang terpilih adalah pelaksanaan aqiqah 
tidak melebihi dari masa nifas, jika telah terlewati 
maka dilakukan sebelum habis masa radha'ah 
('persusuan), dan jika masih terlewati maka 
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dilakukan sebelum umur tujuh tahun, jika terlewati 
lagi maka dilakukan sebelum mencapai baligh. 

Berbeda lagi dengan pendapat ibnu hazm, beliau 
tidak memberikan syarat dan batasan-batasan 
tertentu : 

Lyb^is tiAJi UjO (j 


Jika agigah tidak dilakukan pada hari ketujuh, 
maka boleh dilakukan setelah itu kapan saja jika 
ada kesempatan. 


D. Niat dan Tasmiah 

Apa yang seharusnya diucapkan ketika 
menyembelih hewan aqiqah? 

Jumhur ulama memandang bahwa hukum 
mengucapkan tasmiah (menyebut nama Allah) 
adalah wajib, sebagaimana ketika menyembelih 
hewan kurban. 

Namun ulama syafiiah berpendapat bahwa hukum 
tasmiah adalah mustahab, sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Al-Majmu' karya Imam Nawawi 
rahimahullah. 


Dan hendaknya orang yang menyembelih berniat 
sambil mengucapkan : 


AJCJiS' 


ohjt (. JJju» c jS'\ c a&I 



Bismillah Al la h u Akbar Allaahumma minka wa laka, 
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haadzihi 'aqiiqotu fulaan (Dengan Nama Allah, 
Allah adalah Yang Terbesar , Ya Allah ini dari M u dan 
untukMu. Ini adalah agigoh fulaan). 

Doa tersebut terdapat pada hadits dari Aisyah 
radhiyallahu 'anha : 


IjJyj 4_H [ Js- : Jlij j J^Lc jf 

SJLJLp oJuss jdTl a5o1 


Aisyah berkata: Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam mengagigohi al-Hasan dan al-Husain 
masing-masing dua kambing pada hari ketujuh 
(kelahiran). Beliau memerintahkan agar pada 
kepala anak itu dihilangkan kotoran. Dan beliau 
bersabda: Sembelihlah dengan menyebut nama 
(anak yang akan diagigahi). Ucapkan: Bismillah 
Allahu Akbar Allaahumma minka wa laka, haadzihi 
'agiigotu fulaan (Dengan Nama Allah, Allah adalah 
Yang Terbesar , Ya Allah ini dariMu dan untukMu. 
Ini adalah agigoh fulaan). 


Wallahu a'lam bis shawab 


□ 


muka | daftar isi 



Penutup 


Dengan mengucap Alhamdulillahi rabbil 'alamin, 
akhirnya penulisan buku kecil yang berjudul "Sudah 
Dewasa Tapi Belum Diaqiqahi?" ini sudah selesai. 
Harapannya adalah semoga dengan terbitnya buku 
ini, bisa mengingatkan pengetahuan atau 
menambah wawasan kita tentang praktek yang 
berkenaan dengan aqiqah. 

Mungkin saja, ada kesalahan dan kekurangan dari 
apa yang telah penulis sampaikan di buku ini, baik 
dari sisi ejaannya, referensinya, esensinya dan lain 
sebagainya. 

Maka dengan penuh harap, kekurangan dan 
kesalahan tersebut bisa disampaikan kepada penulis, 
tentunya dengan tujuan lillahi ta'ala. 

Akhirnya penulis memohon maaf atas segala 
kekurangan. Semoga ada keberkahan dan bisa 
bermanfaat bagi kita semua. Aamiin. 


Syafri Muhammad Noor, Lc. 
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Dan saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz 
di Rumah Fiqih Indonesia (www.rumahfiqih.com), 
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan 
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi 
mengkaji Ilmu Fiqih perbandingan yang original, 
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab 
yang ada. 

Selain aktif menulis, beliau juga menghadiri 
undangan dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan 
sekitarnya. 

Penulis sekarang tinggal di Darul Ulum (DU) Center 
yang beralamatkan di Jalan Karet Pedurenan no. 53 
Kuningan, Setia Budi, Jakarta Selatan. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 085878228601, atau juga melalui email 
pribadinya: syafrinoor22@gmail.com 
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